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KATA PENGANTAR 

 

اللهِ مِنْ شُرُوْرِ اَنْفُسِنَا وَ مِنْ سَيَّئَاتِ أَ عْمَا  نَعُوْذُ بِا اللهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَسْتَغْفِرُهُ وَحَمْدَِ اْلاِنَّ 

 وَحْدَ هُ لاَ لاَّ االلهُ الاَ إلَهَ إِوَأَ شْهَدُ أَنْ.االلهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَ مَنْ يُضِْلِلْهُ فَلاَ هَادِيَ لَهُ  مَنْ يَهْدِهِ لِنَا 

عَلىَ اَلِهِ وَ اَصْحَابِهِ  وَلَيْهِهُ عَ مُلاَسَمُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَوَاتُ االلهِ وَاشْهَدُ أَنَّ شَرِيْكَ لَهُ ، وَ

اللهِ مِنَ  بِاوْذُُهِ الكَرِيْمِ ،أَعُآِتَابِىََ فيِ وَقَالَ تَعَالدُ  بَعْاَ يْنِ أَمّ بِإِحْسَانٍ اِلىَ يَوْمِ الدِّهُمْوَ مَنْ تَبِعَ

. يْنًالإِسْلاَ مَ دِ تْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نِعْمَتِي وَرَضِيْتُ لَكُمُ اْ وَ أَ لَكُمْ دِيْنَكُمْ اليَوْمَ أَآْمَلْتُ. شَّيْطَانِ الرَّجِيْمِال
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ABSTRAK 

 

HANIF BAWONO AJI. Konsep Tarbiyah Islamiyah di Pondok Pesantren 
Hamalatul Qur’an Kembaran, Bantul, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
2011. 

Latar belakang yang diangkat oleh penulis pada penelitian ini, pandangan 
penulis terhadap perkembangan Tarbiyah Islamiyah di akhir zaman, sangat 
disayangkan, masih bertumpu pada pemahaman, tanpa memperhatikan dimensi-
dimensi lain yaitu ranah sikap dan kepribadian. Kenyataan ini juga diperparah lagi 
dengan  kemajuan  IPTEK  dan sarana prasarana yang mudah dijangkau 
seharusnya menjadikan Tarbiyah Islamiyah pada masa kini, mampu  memberikan 
sebuah rekrontruksi  dan  renovasi  yang multidimensi pada setiap bidang yang 
ada. Namun kenyataannya, segala fasilitas tersebut banyak para kaum muslimin 
menganggapnya suatu fasilitas biasa, bahkan fasilitas tersebut tidak jarang sering 
disalah gunakan, pada kegiatan yang sia-sia tanpa faidah. Selain itu hadirnya para 
ulama di negeri ini tidak mampu memberikan kemajuan dan turut menentukan 
keberadaan suatu negeri. 

Maka pentingnya pembaharuan terhadap Tarbiyah Islamiyah pada masa 
kini. Tas}fiyyah Wa Tarbiyyah Fahmi > Salafus } S}alih}, adalah jalan yang paling asasi 
dan telah paripurna, dalam membina para kader dakwah yang profesional dan 
konsekuen terhadap pengamalan syariat. Oleh karena itu, perlunya diadakan 
kajian ulang guna meluruskan Konsep Tarbiyah Islam pada abad moderen ini. 
Pentingnya Tarbiyah Islamiyah tidak hanya sekedar belajar dan mengajarkannya, 
sebagai suatu pekerjaan kalayak semestinya, akan tetapi kecukupan dan 
kesempurnaan Tarbiyah Islamiyah ditandai dengan pemahaman yang benar dan 
pengamalan yang benar pula. Sedangkan yang menjadi inti dari permasalah dari 
penelitian ini adalah (a) Bagaimana Konsep Tarbiyah Islamiyah Pondok Pesantren 
Hamalatul Qur’an. (b) Penerapan Konsep Tarbiyah Islamiyah di Pondok tersebut. 
(c) Dan hasil kontribusi yang ditawarkan di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 
Kembaran Bantul, Yogyakarta terhadap pendidikan Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di 
P.P Hamalatul Qur’an Kembaran, Bantul, Yogyakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan (observasi), wawancara mendalam, 
dokumentasi, dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 
dikumpulkan. Dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, (1) Manhaj Tarbiyah Islamiyah yang benar mengajarkan 
untuk senantiasa ittiba’ pada dalil yang shahih dan bukan untuk mengajarkan 
untuk taklid kepada kelompok. (2) Tarbiyah Islamiyah yang didukung adanya 
Tas}fiyyatu Sunnah, akan bermuara pada keluhuran jiwa seorang muslim. 
Keluhuran jiwa ini dapat dibentuk dengan mendekatkan para santri kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah, Alhasil mereka akan memiliki kesempatan yang amat 
banyak, untuk  memperoleh akhlak dan adab sebagai seorang muslim. 
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BAB I 
PENDAHULUHAN 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang  masalah 

               Salah satu wujud dalam pengembangan potensi fitrah bagi kaum 

muslimin yaitu melalui pendidikan Islam. Potensi fitrah merupakan potensi 

yang senantiasa dikembangkan dan dilaksanakan oleh para pelaku pendidikan, 

dengan tujuan memberikan pengaruh positif agar si anak tidak melakukan 

berbagai bentuk penyimpangan terhadap dirinya. Di antara bentuk-bentuk 

penyimpangan tersebut adalah pergaulan yang tidak dibatasi dengan aturan 

atau kaidah hukum yang berlaku dalam Islam, pemberian materi dan fasilitas 

yang belum waktunya, berakibat salah satu langkah untuk melakukan bentuk 

penyimpangan. 

       Jika dilihat dari sisi kondisi yang ada, tentu masalah pendidikan   

sangatlah komplek. Di samping itu banyaknya krisis humanisme yang 

menyulitkan proses penamaman materi berikutnya, secara tidak langsung 

merupakan pelaku utama yang harus kita perbaiki dari sejak awal. Krisis 

humanisme (kepemimpinan dan kepercayaan) di segala bidang yang tidak 

mampu diselesaikan secara sempurna dan tidak diimbangi dengan sikap dan 

kepribadiaan yang baik, akan berdampak pada hasil pendidikan yang amat 

buruk. Pada hal semestinya, kemajuan  zaman  yang  mudah  dijangkau  dapat 

dimanfaatkan guna memajukan ases dan investasi Tarbiyah Islamiyah pada 

masa kini. Jika dilihat secara fakta problema humanisme dan materalisme, 

1 



 

menjadikan akar dari permasalahannya. Penanaman nilai-nilai Tarbiyyah  

Isla>miyyah  yang masih sebatas pada penyampaian dan pengembangan 

wawasan teori, tanpa mengimbang pembentukan ranah sikap dan kepribadian 

merupakan tindakkan yang lalai terhadap  makna dan tanggung jawab sebagai 

seorang pelaku pendidikan. Sehingga krisis  humanisme (kepemimpinan) 

teruslah berlanjut hingga pada masa kini. 

        Padahal jika para pelaku pendidikan menyadari urgensi dari 

pendidikan, maka sudah barang tentu mereka akan mendahulukan dan 

memperhatikan sikap dan kepribadian di samping tidak mengabaikan ranah 

pemahaman. Permasalahan-permasalahan yang  lain, yaitu berkenaan dengan 

kesalahan memahami pendidikan Islam, melepaskan dan melalaikan al-Qur’an 

dan as-Sunnah sebagai materi awal untuk mengatasi problema humanisme dan 

materalisme, merupakan awal dari permasalahan yang amat besar. 

       Faramarz bin Muhammad Rahbar berpendapat salah satu solusi utama 

dalam mengatasi bentuk-bentuk kemiskinan iman dan buruknya akhlak. 

Hendaknya para pelaku pendidikan mengembalikan pendidikan ini, pada 

penghidupan Sunnah-Sunnah Nabi. Beliau juga berpendapat akibat model 

Tarbiyyah Isla>miyyah yang  tidak memiliki pondasi yang kuat yang 

mengabaikan fungsi sunnah dalam Tarbiyah Islamiyah, hal ini mengakibatkan 

hilangnya nilai-nilai Sunnah Nabawiyah dalam pendidikan Islam. Padahal 
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tujuan utama pendidikan Islam yaitu menanamkan kecintaan   Sunnah  dalam 

jiwa si anak.2  

Abdurrahman An-Nahlawi mengatakan: “Kumpulan manusia  paling 

kecil  yang  berpengaruh  sepanjang kehidupan manusia bermula dari 

keluarga.  

  Nabi S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda Abu Hurairoh berkata:  

نِهِ رَانِهِ اَ وْ يُمَجِّسَاهِ اَوْ يُنَصِّاِلَّا يُوْ لَدُ عَلَى اْلفِطْرَةِ ، فَاَ بَوَاهُ يُهَوِّ دَانِ مَا مِنْ مَوْ لُوْ دٍ

                              )                          وَمُسْلِمرِيْاخَالبُ اهُوَرَ(
              Artinya: “Tiada seorang bayi pun melalainkan dilahirkan dalam 

fitrah yang bersih. Maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi >, Nas}rani> 

atau Majusi > (HR. Bukho>ri>  dan Muslim) 3 

           Muhammad Nashruddin al-Albani dalam bukunya, Tashfiyah Wa 

Tarbiyah bahwa Tarbiyyah sangatlah membutuhkan Tas}fiyyah4,  jika tidak 

demikian maka pendidikan Islam tidak akan mampu  membawa fitrah si anak 

pada ajaran yang benar. Syeikh Ali Hasan  menerangkan bahwa sesuatu 

disebut Tarbiyah Islamiyah apabila, (1) Berupaya membangkitkan Aqidah 

Tauhid jauh dari syirik, bid‘ah, tah}ayyul, khurafa>t. (2) Hendaknya, sesuai 

pemahaman para sahabat. (3) Diamalkan atas petunjuk Rasul, maka dengan 

                                                 
              2 Faramraz bin Muhammad Rahbar, Selamatkan Putra Putrimu Dari Lingkungan Tidak 
Islam, penerjemah: Kamdani, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999). hlm.12. 
 

3Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di rumah Sekolah Dan Masyarakat, 
penerjemah:  Shihabuddin, (Jakarta:  Gema Insani Press, 1983), hlm. 145. 

 
4 Syeikh Albani berpendapat Tashfiyah adalah pemurnian segala bidang yang mencakup 

beragam hal. 
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demikianlah Tarbiyyah  Isla>miyyah  akan tumbuh berkembang  dan  

bermanfaat untuk ummat ini5.  

             Oleh karena itu sangat dibutuhkan  aspek  keteladanan dalam 

mendidik  putra  putri  kita.  Dalam hal ini Allah  S}ubh}a>nahu wa ta’a>la>  

berfirman  dalam  al-Qur’anul karim:  

ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& π uΖ|¡ymٌ... ∩⊄⊇∪  

        Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasululla>h itu, suri 

tauladan yang baik bagimu (Qs. Al-Azhab: 21)6  

      Ayat tersebut memberi tafsiran bahwa beliau adalah seorang murabbi > 

pertama kali, yang mengajar dan mendidik hingga mampu melahirkan 

generasi pilihan dan menjadikan  anak  didiknya selalu dalam keadaan baik. 

Bukti-bukti Sirah Tarbawiyah, banyaknya karya-karya ilmiah yang amat 

menabjubkan hingga sampai saat ini, masih menjadi rujukan dan pembahasaan 

dalam dunia akademisi.  

Melalui pembinaan intensif di asrama. Pondok Pesantren Hamalatul  

Qur’an  terbagi  menjadi  dua  jenjang  yaitu Salafiyyah Wust}o (MTs) dan 

MA. Pondok Pesantren ini terkonsentrasi dalam pendalaman Tah}fiz} dengan  

standar  kelulusan  untuk  tingkat  Salafiyyah Wust}o (MTs) ditempuh  selama 

                                                 
5Muhammad Nashrudin Al-Albani, Tas}fiyyah Wa Tarbiyyah Jalan Menuju Pemurnian 

Dan Penanaman Aqidah, penerjemah: Abu Abdil Aziz, (Jakarta: Pustaka At-Tauhid, 2002 ), hlm. 
3. 

 
6 Tim Departemen Agama RI, Mushaf  al-Qur’an  dan Terjemahan, (Jakarta: CV Darus 

Sunnah, 2002), hlm.421. 
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3 tahun  meliputi: Hafal al-Qur’an 30 juz, berakidah  shahihah, melaksanakan 

ibadah yang benar, berakhlakul karimah, mampu  berbahasa  Arab  lisan  dan  

tulis, mampu  menjadi  Imam dan mengisi khutbah serta mampu melanjutkan 

ke jenjang berikutnya. 

Khusus kelas  MA (Madrasah Aliyah) para santri wajib mengikuti 

masa pengabdian kemasyarakat selama satu tahun. Standar kelulusannya 

meliputi: Hafal al-Qur’an 30 juz telah bersanad sampai Nabi Muhammad 

S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam dengan riwayat imam hafs}, Hafal mantan-

mantan: Qawa>i’dul Arba’, S|alas\atul Us}ul, Baiqu>niyah, Arbai>n An-Nawawi, 

Waraqat dan Rahabiyyah serta mampu mengoprasikan komputer dan 

keterampilan lainnya.  

Pendidikan Hamalatul Qur’an merupakan salah satu lembaga Islam 

yang berupaya merubah  image atau pandang masyarakat bahwa pendidikan 

yang baik tidak harus mahal. Dengan pendidikan bebas biaya, maka beragam 

komunitas dan stratifikasi sosial dapat menduduki dilembaga pendidikan ini. 

Di samping itu, pada lembaga ini  pengurus Pondok juga memfasilitasi bagi 

para santri  yang ingin melanjutkan studinya di lembaga-lembaga Islam ke 

dalam dan luar negeri seperti: LIPIA Jakarta, Ma’had Ali Ar-Rayyah  

Sukabumi, Ma’had  Ali As-Sunnah Lampung, Ma’had Syafi’i Jember, Ma’had 

Ali Al-Irsyad Surabaya, Ma’had Haram Arab Saudi, Universitas Islam 

Madinah Arab Saudi  dan Universitas Islam Al-Azhar  Kairo Mesir.7  

                                                 
7 Dokumen, Brosur Pendaftaran Santri Baru P.P Hamalatul Qur’an Tahun Ajaran 2010, 

Rabu, 22 Oktober  2010. 
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Arah yang diwujudkan berupa penanaman jiwa ketauhidan  kepada  

para  santri secara benar, menumbuhkan semangat belajar  ilmu syar’i,  

menanamkan rasa  takut, cemas dan harap karena Allah di setiap  perbuatan  

yang  ia  kerjakan, menumbuhkan  kecintaan kepada Allah, Rasul dan para 

sahabat membela sunnah-sunnah beliau dan mengajak masyarakat untuk 

kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah pada ajaran yang sebenarnya. 

 Oleh karena itu, penulis lebih memilih dan  mempertimbangkan 

meneliti di lembaga tersebut, dengan menawarkan kontribusi akademik 

“Konsep Tarbiyah Islamiyah  Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, 

Kembaran Bantul, Yogyakarta.  

 

B.     Rumusan masalah 

         Di antara permasalahan pokok yang penulis angkat pada penelitian       

Konsep Tarbiyah Islamiyah Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Kembaran 

Bantul Yogyakarta, antara lain: 

1.  Bagaimana Konsep Tarbiyah  Islamiyah di Pondok Pesantren Hamalatul 

Qur’an Kembaran Bantul Yogyakarta ? 

2. Bagaimana penerapan materi Konsep Tarbiyah Islamiyah di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an Kembaran Bantul Yogyakarta ? 

3.  Apa saja kontribusi yang dihasilkan dalam penerapan materi Konsep 

Tarbiyah Islamiyah  di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Kembaran 

Bantul Yogyakarta terhadap pendidikan Islam? 

 

6 



 

C.   Tujuan dan kegunaan penelitian 

       1.   Tujuan penelitian 

       a.  Untuk  mengetahui bagaimana  Konsep Tarbiyah Islamiyah di Pondok  

Pesantren  Hamalatul  Qur’an  Kembaran Bantul Yogyakarta. 

       b.  Untuk  melihat  sejauh  mana   penerapan  Konsep Tarbiyah 

Islamiyah  di Pondok  Pesantren  Hamalatul Qur’an Kembaran 

Bantul Yogyakarta. 

       c.  Untuk menilai kontribusi apa saja yang ditawarkan di Pondok 

Pesantren  Hamalatul Qur’an  Kembaran  Bantul Yogyakarta 

terhadap  pendidikan Islam 

  2.   Kegunaan penelitian 

   a. Secara akademis, memperkaya h}asanah ilmu pengetahuan dan 

menambah revensi pembendaharaan sumber materi, yang terkait 

dengan pendidikan agama Islam. 

   b.  Secara praktis, menjadi pertimbangan bagi para pelaku pendidikan 

pada khususnya para guru madrasah atau ma’had dan pihak yang 

berkepentingan  untuk dapat  mengambil faidah dari konsep 

Tarbiyah Islamiyah  di P.P Hamalatul Qur’an. 

 

D.  Kajian pustaka 

   Untuk menghindari adanya pengulangan dan membatasi wilayah 

penelitian, dalam judul skripsi yang akan penulis teliti maka penulis 
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memaparkan judul skripsi yang relevan dengan judul skripsi penulis. Adapun 

tela’ah  pustakanya adalah: 

1. Skripsi M. Agung, Akidah Sebagai Dasar Pendidikan Akhlak (Studi 

Pemikiran Dr. Ali Abdul Halim), Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2006, yang menjelaskan bahwa 

pendidikan  awal pada si anak dimulai dengan Aqidah. 

2.  Skripsi Mohammad Idris, Mempersiapkan Anak Shaleh (Studi Pemikiran 

Abdul Nashih Ulwan), Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004, yang menyatakan 

bahwa  pendidikan Islam harus disertai dengan manhaj (metode) yang 

benar, agar mampu menghasilkan anak yang shalih. 

3. Skripsi Agus Nurkholis, Konsep Pendidikan Islam (Studi Kritis Atas 

Pemikiran Sayyid Quthub), Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2005, skripsi ini 

menerangkan bahwa pendidikan tidak terlepas dari agama fitrahnya yaitu 

Islam, maka pendidikan yang baik harus mampu membawa jiwa si anak 

pada fitrahnya.  

 4. Karya Sucipto, Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2005, menjelaskan  pendidikan tauhid dalam keluarga 

merupakan hal yang pertama kali, yang harus diberikan kepada jiwa si 

anak, pentingnya pendidikan iman, sangat berpengaruh pada pembentukan 

mental dan spritual pada dirinya. 
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              Namun demikian, penulis menggaris bawahi bahwa tela’ah 

pustaka di atas, masih ada kekurangan yang harus dilengkapi, di antara hal 

tersebut yaitu, apabila dibandingkan dengan skripsi penulis Konsep 

Tarbiyyah Isla>miyyah  yang ditawarkan belum mencakup beberapa aspek 

berikut ini: (a) Penanaman Aqidah yang benar yaitu berdiri di atas al-

Qur’an dan as- Sunnah dan pemahaman para sahabat, diamalkan sesuai 

perintah Allah dan sabda Nabi Yang Mulia Muhammad  S}alallalla>hu 

‘alaihi wa sallam.8(b) Adanya Pendidikan al-Qur’an, sebagai upaya 

menanamkan dan mengenalkan kecintaan kepada Allah, Rasul dan kitab-

Nya (c) Menyentuh pendidikan pratek amal ibadah di atas Manhaj yang 

benar dan dalil-dalil yang shahihah. 

 

E.   Landasan teori 

       1.  Pengertian Tarbiyyah Isla>miyyah 

 Tarbiyah secara bahasa berasal dari kata rabba >-yurabbi>  bentuk 

fi’il ma>dhi> dan mud}>ari’  yang berarti memperbaiki sesuatu dan 

meluruskan. Adapun pengertian secara istilah yaitu  Tarbiyyah  

Isla>miyyah  mencakup dari lima definisi, dan hal ini disesuaikan dengan 

pembentukan fungsi keadaannya yaitu, (1) Penyampaian sesuatu untuk 

mencapai kesempurnaan, (2) Menentukan tujuan tahap persiapan sesuai 

batas kemampuan untuk mencapai kesempurnaan, (3) Sesuatu yang 

dilakukan sedikit demi sedikit kepada seorang murabbi> dalam 

                                                 
8 Ibid., hlm.3. 
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menyampaikan materi, (4) Tarbiyah dilakukan sesuai tahapan  

perkembangan jiwa manusia, terhitung dari buaian sampai liang lahat, (5) 

Tarbiyah untuk kemaslahatan  umat  dan mencari ridha Allah.9 

  Sedangkan menurut para ahli pendidikan kontemporer Ahmad 

Marimba mengatakan: “Tarbiyyah Isla>miyyah adalah, bimbingan anak 

didik secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik 

jasmani maupun rohani menuju terbentuknya pribadi yang utama. Definsi 

ini merupakan definisi paling sempit sedangkan secara luasnya menurut 

Ahmad Tafsir: “Mengembangkan pribadi dalam segala aspeknya meliputi 

pendidikan diri sendiri, orang lain dan lingkungan yang bertumpu pada 

pengembangan potensi akal, jasmani (keterampilan) dan Qalbu.   

             Menurut  Omar Mohammad al-Toumy yaitu usaha mengubah 

tingkah laku dalam kehidupan baik individu maupun sosial serta 

berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses kependidikan 

berlandaskan nilai-nilai Islam.  

              Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan bahwa Tarbiyah 

Islamiyah terdiri dari empat unsur, (a) Menjaga dan memilihara fitrah anak 

menjelang baligh, (b) Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapannya 

menghadapi sesuatu, (c) Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini  

menuju kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya, (d) Dilaksanakan 

secara bertahap, sedikit demi sedikit hingga sempurna memberikan porsi 

utama pengembangan pada pertumbuhan dan pembinaan keimanan, 
                                                 
 9 Najib Khalid Al-‘Amir, Tarbiyah Rasul, penerjemah: Ibnu Muhammad, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1990), hal. 21.  
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keislaman dan keihsanan, di samping itu juga tidak mengabaikan 

pertumbuhan dan perkembangan intelektual peserta didik.10  

 Dengan demikian, definsi Tarbiyah Islam dapat disimpulkan: “ 

Segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing 

tingkah laku manusia baik individu maupun sosial, untuk mengarahkan 

potensi dirinya, baik potensi dasar maupun ajaran yang sesuai dengan 

fitrah, melalui proses intelektual dan spiritual  berlandaskan pada nilai-

nilai Islam.11  

2.   Asas-Asas dalam  Tarbiyah Islamiyah12 

a.   Asas  Ibadah (ta‘abbud) 

           Di dalam Islam aspek ini merupakan kesempurnaan dari 

seorang muslim sekaligus memenuhi kesempurnaan syariat. Ibadah 

secara  bahasa berarti merendah diri dan tunduk.  Ibnu Taimiyah 

berkata definisi ibadah menurut  istilah  adalah segala sesuatu  yang  

dapat  mendatangkan  cinta  dan ridho Allah  Subh}a>nahu wa ta‘a>la> 

baik  berupa ucapan  atau perbuatan, yang  z}ahír  maupun batin, dan 

hal ini merupakan definisi ibadah yang paling lengkap.  

           Ibadah dalam Islam memiliki makna yang sangat luas bukan 

hanya sebatas pada rukun Islam dan Iman  saja, tetapi bertumpu  pada  

segala hal yang mendatangkan cinta dan ridha Allah yang kita niatkan 

                                                 
          10Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat, hlm. 
21. 
 
          11 Suyudi, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), hlm. 54. 

 
          12 Suyudi, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an, hlm. 59. 
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untuk beribadah kepada-Nya, maka hal tersebut juga termasuk ibadah. 

Ibnu Qudamah berkata:  

     “Telah berkata beberapa sahabat, saya berusaha untuk memiliki 

niat (niat ibadah) pada segala sesuatu, bahkan sampai makan, minum, 

tidur dan masuk ke kamar mandi, kalau segala sesuatu yang mubah 

dan kita niatkan untuk ibadah akan bernilai ibadah. Dalam bentuk 

penerapan amaliyahnya ibadah mencakup tiga hal pokok yang harus 

dilaksanakan: 

1).   Wajib diamalkan secara murni, tidak bercampur dengan ajaran 

dan hukum-hukum manusia. Allah berfirman dalam al-Qur’anul 

karim yang artinya: “Dan janganlah kamu sekalian mencampur 

adukan antara yang haq dengan yang batil dan jangan kaum 

menyembunyikan yang haq padahal kamu sekalian mengetahui 

(Qs. al-Baqarah: 42) 

2).   Wajib diamalkan secara kaffah (sempurna),   Allah berfirman 

dalam al-Qur’anul karim  yang artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman masuklah Islam secara keseluruhan dan janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, sesungguhnya syaitan 

itu adalah musuh yang  nyata bagimu (Qs. al-Baqarah: 208) 

3).    Wajib diamalkan secara berdaulat, melalui kekuasaan pemerintah. 

Memberikan sebuah maksud bahwa kandungan ibadah dalam 

dienul Islam dalam pelaksanaannya merupakan kontitusi yang 

menuntut adanya kekuasaan yang berlandaskan al-Qur’an dan as-
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Sunnah di tangan ummat Islam. Dalam Sirah Nabawiyyah, 

kontitusi ini pernah dicontohkan  oleh Rasulullah melalui piagam 

madinah, beliau telah memproklamasikan negara Islam yang 

berdaulat di atas hukum-hukum Islam walapun beragam 

komunitas budaya dan agama ada dalam suatu negara tersebut. 

b.   Asas  Syariat (tasyri’) 

                Syariat dalam landasan pendidikan Islam mempunyai hubungan 

erat dengan intelektual (akal). Di dalam Islam beban syariat akan 

dilaksanakan sesuai tahapan pertumbuhan dan perkembangan usianya, 

yaitu menginjak  masa baligh. Di antara hubungan akal dengan syariat 

adalah sebagai landasan berpikir  meliputi pandangan manusia  

terhadap  ajaran  Islam  dan alam semesta, menjadikan orang Islam 

berpikir sebelum berbuat dan menjadikan akal untuk membangun dan 

bertindak untuk perbaikan  ummat. Bentuk kegiataan yang dilakukan 

dalam memahami asas syariat ini, yaitu dengan pembelajaran ilmu-

ilmu syari’ di Pesantren. 

c.   Asas Rasional (aqli >) 

                    Manusia telah diberikan kekuatan dan kekuasaan untuk 

berpikir. Dari potensi akal maka manusia akan mampu mengatasi 

berbagai persoalan hidup, bahkan dengan akal manusia akan semakin 

bermartabat. Sebaliknya jika akal tidak dipergunakan sebagaimana 

mestinya, maka derajat manusia akan hilang dan tidak bermartabat.  
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3.   Aspek dalam Tarbiyah Islamiyah13 

 a.   Tarbiyyah Jasadiyyah 

              Keberadaan manusia telah diprediksikan sebagai khalifah 

yang akan   berinteraksi dengan lingkungannya, maka keunggulan 

fisik memberikan indikasi kualifikasi yang harus diperhitungkan 

yaitu kegagahan, keperkasaan. Allah Subh}a>nahu wa ta‘a>la> 

berfirman dalam al-Qur’anul karim yang artinya: “Sesungguhnya 

Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugrahinya 

ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa (al-Baqarah: 247) 

Abdurrahman Saleh Abdullah dalam teori pendidikan Qur’an 

menafsirkan, bahwa dengan kegagahan dan tubuh yang perkasa 

manusia akan mampu membangun tempat tinggal untuk berteduh, 

membela diri dari berbagai hal, mencari reziki dan kemampuan 

hidup lain14 Rasulullaah S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam  bersabda: 

“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 

dari pada orang mukmim yang lemah (HR. Muslim). Hadist ini 

juga memberikan isyarat selain berbekal fisik yang kuat, harus juga 

diimbangi dengan sikap iman yang kokoh, agar ia mampu 

bersyukur terhadap nikmat Allah Ta‘a>la>. Maka, keunggulan fisik 

dan keunggulan iman  adalah hal yang paling urgen yang harus kita 

wujudkan dalam membinaan ummat ini. Dalam P.P Hamalatul 
                                                 
 13 Suyudi, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an, hal. 64. 
 

14 Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an,  (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1990).hlm. 138. 
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Qur’an bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu meliputi Musabaqah 

badaniyah (perlombaan fisik: seni beladiri), Outbound Traning, 

Kemah dan Rihlah. Hal ini dilakukan guna membentuk mental dan 

fisik para santri. 

      b.   Tarbiyyah Ru>h}iyah 

             Orang yang menerima syariat Islam dengan baik akan 

menerima seluruh cita-cita ideal dalam al-Qur’an secara utuh. 

Peningkatan kualitas jiwanya, hanya setia pada Allah dan membela 

agama-Nya. Oleh karena itu, Tarbiyyah ru>h}iyah akan hidup hanya 

dengan belajar ilmu dien. Karena dengan jalan ini, manusia akan 

mengenal tugas-tugas dan kewajibannya sebagai khalifah di muka 

bumi ini, di samping hak-hak yang harus dipenuhinya. Adapun 

wujud pembinaan yang dilakukan yaitu meliputi pendidikan 

tahfiztul Qur’an (program menghafal al-Qur’an 30 juz) dan 

pendidikan praktek amal ibadah (fiqih ibadah) 

            c.   Tarbiyyah Aqliyyah 

            Tarbiyah ini dilakukan dan diarahkan oleh seorang 

mu‘allim bahwasanya potensi akal harus dikembangkan sesuai 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. Dengan 

demikian pengetahuan suatu materi dapat diterima dengan baik 

sesuai kemampuan dan tahapan usianya. Tarbiyah Aqliyyah 

difungsikan sebagai bentuk pengembangan potensi fikriyah yang 

bertujuan mengarahkan manusia sebagai makhluk individu untuk 
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dapat menemukan kebenaran yang sebenarnya. Dalam pembinaan 

asas rasional, upaya yang dilakukan yaitu memberikan  pembinaan 

Aqidah shahihah yaitu melalui pengajaran materi Aqidah sesuai 

jadwal mata pelajarannya. Pembinaan ini ditunjukan agar para 

santri memiliki kelurusan pemahaman dalam menemukan 

kebenaran. 

 

F.   Metode penelitian 

      1.   Jenis Penelitian15 

             Jenis penelitian dipergunakan untuk menggetahui dan memberikan 

arahan  seorang peneliti, di dalam menyusun laporan penelitian dan data-

data apa saja yang hendak dikumpulkan. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan oleh penulis merupakan jenis penelitian lapangan, berikut 

penjelasannya: 

a.   Penelitian Lapangan. 

         Penulis mengambil penelitian lapangan yang bersifat 

diskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status gejala yang ada, kemudian menjabarkan 

dan mengembangkan dari hasil riset. Dengan kata lain penelitian ini 

tidak untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 

apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 

 

                                                 
15 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 234. 
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2.   Penentuan Subyek Peneliti16 

        Subyek  adalah sumber   data  penelitian  yang  mampu  

memberikan suatu informasi melalui wawancara guna melengkapi data 

penelitian. Subyek penelitian difungsikan sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan sebuah data yang terkait dengan penelitian penulis. Di 

antara subyek penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a.   Pengajar (Ustadz) 

                Keadaan staf pengajar P.P Hamalatul Qur’an yang dijadikan 

subyek penelitian pada tahun ajaran 2010 berjumlah 31 staf pengajar, 

yang memiliki keahlian yang berbeda-beda sesuai spesifikasi 

pendidikannya.  

      b.  Siswa (Santri) 

                Jumlah siswa yang dijadikan subyek penelitian pada tahun 

ajaran 2010 Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an memiliki santri 

berjumlah 134 santri dengan rincian kelas Salafiyyah Wustho 

(setingkat MTs) total berjumlah 86 santri dan kelas MA berjumlah 

48 santri.  

b.    Pengelola 

          Pengelola atau staf karyawaan yang dijadikan subyek 

penelitian pada tahun 2010 berjumlah 4 staf karyawaan. Dengan 

memiliki keahlian yang berbeda-beda. Latar belakang pendidikan 

staf karyawan P.P Hamalatul Qur’an berpendidikan SMK dan SMA. 

                                                 
            16 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, hlm. 88. 
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d.      Pendiri madrasah 

           Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an didirikan oleh ustadz 

Umar Budihargo, Lc. MA. Beliau adalah lulusan Sastra Arab di 

Universitas Islam Madinah Saudi Arabia dan menempuh jenjang S2 

di Irak dengan program yang sama. Sedangkan tampuk 

kepemimpinan sekarang diserahkan kepada ustadz Agus 

Andiriyanto, Lc. Beliau adalah lulusan dari Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah Universitas Islam Madinah Arab Saudi hingga sekarang. 

3.   Pendekatan penelitian17 

                 Pendekatan penelitian digunakan untuk memudahkan seorang 

peneliti dalam memahami suatu keadaan, data yang berhasil dikumpulkan 

dan gejala-gejala yang ada dilapangan ketika sedang melakukan kegiataan 

penelitian.  

        a.    Filosofis 

                            Pendekatan filosofis adalah suatu pendekatan yang mencoba 

mengungkap terhadap suatu pemikiran, yang dijadikan sebagai 

metode pola perilaku dan turut mempengaruhi sistem kehidupan 

manusia.  

        b.   Sosiologis 

                            Dalam kajian sosiologis, pendekatan ini terkait hubungan 

interaksi antara generasi dengan generasi. Interaksi yang dibangun 

dengan baik antara pihak madrasah dan masyarakat turut 
                                                 

17 Sumitra, Dwi Siswoyo, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY press), 
hal .51. 
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mempengaruhi keadaan religiousitas masyarakat di sekitar Pondok. 

Dalam Teori Aksi (Action Theory) yang dikemukakan oleh Hinkle 

dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parson 

menyebutkan, tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri 

sebagai subyek. Dan dari situasi internal tersebut, manusia 

membangun interaksi meliputi teknik, prosedur, metode serta 

perangkat yang sesuai, yang akan mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan di suatu komunitas tertentu. 18 

        c.   Historis 

                           Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bawasannya 

manusia tidak terlepas dari sebuah sejarah. Dan belajar dari sebuah 

sejarah menjadi pertimbangan yang sangat penting bagi dunia 

pendidikan. Karena dari situlah, manusia akan mengambil hikmah 

terhadap suatu peristiwa. Teori fungsionalisme yang tergabung 

dalam paradigma fakta sosial karya Durkheim  jika diterapkan dalam 

pendekatan historis bahwa, teori ini mengajak para pelaku sejarah 

menghargai nilai-nilai yang sudah ada pada masa lampau tanpa 

membuang nilai-nilai negatifnya, maksudnya semua hal tersebut 

dapat dijadikan hikmah dan difungsikan sebagai pelajaran hidup bagi 

manusia. Dengan pengambilan ‘ibrah secara bertahab, maka para 

                                                 
18 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, penerjemah: 

Alimanda, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), hlm. 45.  
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pelaku sejarah akan mengetahui bagaimana seharusnya ia 

membangun dan bertindak. 19 

        d.    Kultural 

                  Kodrat manusia telah ditakdirkan sebagai makhluk sosial 

yang senantiasa membangun sebuah kultur (corak budaya) yang 

baik. Hal ini amat terbukti bawasannya, manusia tidak terlepas dari 

masyarakat dan ia pasti mendukung salah satu kebudayaan tertentu. 

Maka dari sinilah manusia membentuk sebuah komunitas yang 

sejalan dengan pemikirannya. Dengan demikian akan terbentuklah 

suatu kelompok dan identitas yang baru, dalam suatu masyarakat 

atau organisasi madrasah.  

                         Dalam teori Interaksionaisme Simbolik Jonh Dewey  dan  

Charles  Horton Cooley  mengemukakan bahwa terbentuknya kultur 

(budaya) bermula dari tindakan masing-masing individu yang saling 

menyesuaikan melalui proses interpretasi, sehingga membentuk 

tindakan kolektif individu yang tergabung dalam kelompok 

tersebut.20 

      4.    Metode Pengumpulan data 

     Metode pengumpulan data merupakan langkah awal untuk 

menentukan langkah selanjutnya. Metode penggumpulan data, 

diperuntukan untuk menggali data sebanyak-banyaknya, dengan cara 

                                                 
19 George Ritzer, Sosiologi  Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, hlm. 21. 
 
20 George Ritzer, Sosiologi  Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda,hlm.59. 
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yang berbeda-beda sesuai jenisnya. Adapun metode penelitian yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut:21 

      a.    Observasi (pengamatan) 

                       Pengamatan atau observasi adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat segala sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian ini hal-hal yang 

diobservasi yaitu keadaan ustadz, masyarakat sekitar dan kondisi 

para santri Hamalatul Qur’an selama di Pondok Pesantren. Adapun  

jenis observasi yang dijadikan sumber penggalian data penulis 

yaitu sebagai berikut:  

1). Observasi partisipan: observasi ini sering digunakan dalam 

penelitian ekspolaratif. Dalam hal ini, peneliti terlibat secara 

langsung obyek  yang ingin diobservasi.  

      2). Observasi sistematik: sering kita sebut observasi berkerangka 

karena, telah tersusun dengan struktur dan model sistematikan 

secara sistematis yaitu meliputi materi, cara-cara mencatatnya 

dan hubungan observasi dengan observees.  

      b.   Interview (wawancara) 

                Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, melalui tanya jawab dengan cara bertatap 

muka, mendengarkan secara langsung dari sumber informasi, atau 

keterangan-keterangan dari pihak yang kita jadikan sumber 

                                                 
 21 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 70-76. 
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penggalian data tersebut. Pada penelitian yang berjudul “Konsep 

Tarbiyyah Isla>miyyah   di P.P Hamalatul Qur’an, yang bertempat di 

dusun Kembaran Bantul ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

pihak pengurus Pondok Pesantren di antaranya yaitu, ustadz Ulin 

Nuha, ustadz Rahmanto, ustadz Maryadi, ustadz Mukhroji dan 

ustadz Aris Munandar. Hal-hal yang dijadikan wawancara meliputi 

sejarah berdirinya madrasah, sejarah perkembangan kurikulum dari 

tahun ke-tahun, Konsep Tarbiyah Islamiyah dan penerapan Konsep 

Tarbiyah Islamiyah, serta dasar tujuan adanya konsep. 

      c.   Dokumentasi  

             Yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 

didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, maupun 

tulisan, guna melengkapi data penelitian. Dokumentasi pada 

penelitian Tarbiyah Islamiyah  Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

yang berlokasi di dusun Kembaran Bantul meliputi naskah konsep 

Tarbiyah Islamiyah, letak geografis, kurikulum, keadaan ustadz, para 

santri dan karyawan serta sejarah perkembangan P.P Hamalatul 

Qur’an. Dengan memberikan makna pada data yang  telah 

didapatkan, sangat membantu dalam tahapan pengelolaan data dan 

pada nantinya kesimpulan diakhir penelitian. 

 5.    Metode Analisa  

            Metode analisa data merupakan tindak lanjut setelah peneliti 

mengumpulkan sumber data informasi penelitian. Metode Analisa data 
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digunakan untuk mengolah kumpulan data meliputi, pemilihan data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun metode analisa data 

yang penulis jadikan bahan penganalisaan data meliputi beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut:  

a. Tahapan Reduksi yaitu merupakan kegiatan pemilihan, 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan penelitian lapangan. 

b.    Tahap Penyajian data, merupakan sejumlah informasi naratif yang 

terkait dengan hasil penelitian yang meliputi tema-tema 

pembahasan secara universal, diolah dan disajikan secara ringkas 

sehingga mudah dipahami dan dimengerti. 

c. Menarik kesimpulan (verifikasi) merupakan satu kegiatan 

konfergurasi yang utuh yang bertujuan meninjau ulang pada tiap-

tiap sumber data yang telah dikumpulkannya, guna menarik 

kesimpulan diakhir penelitian penulis.22 

              Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis diskriptif yaitu menyimpulkan dari pendapat umum ataupun 

permasalahan umum kepada pendapat khusus, sehingga diketemukan 

jawaban yang sesuai menurut hasil pengumpulan data dari seorang 

peneliti. 23 

 

                                                 
22 Mattew. B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah: Rohandi, 

(Jakarta: UII Press, 1992),  hal. 16-21. 
 

23 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, hlm. 235. 
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G.   Sistematika pembahasan 

            Untuk mempermudah dan memberi gambaran skripsi ini, maka 

penulis membagi ke dalam beberapa bab di antaranya sebagai berikut: 

      Bab pertama pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan  

        Bab dua berisi gambaran umum P.P Hamalatul Qur’an meliputi 

Letak  Geografis, Sejarah Berdirinya P.P Hamalatul Qur’an, Dasar dan 

Tujuan berdirinya, Kurikulum P.P Hamalatul Qur’an, Tujuan, Kurikulum 

P.P Hamalatul Qur’an, Kegiatan Pendidikan, Syarat Pendaftaran, Waktu dan 

Sistem Seleksi, Jenjang Pendidikan, Standar Kelulusan, Pembagaian Mata 

Pelajaran, Struktur  Organisasi, Keadaan Ustadz, Santri, Karyawan, Program 

Kegiatan, Biaya Pendidikan dan Sarana Prasarana. 

              Bab tiga berisikan “Pembahasan Konsep Tarbiyah Islamiyah P.P 

Hamalatul Qur’an. 

      Bab empat menjelaskan “Penerapan Materi Konsep Tarbiyah 

Islamiyah P.P Hamalatul Qur’an, meliputi: Gambaran Umum, Penerapan 

Konsep Tarbiyah, Dasar dan Tujuan, Tujuan Adanya Konsep Tarbiyah 

Islamiyah, Pelaksanaan Konsep Tarbiyah Islamiyah serta Pelaksanaan 

Materi Konsep Tarbiyah Islamiyah. 

    Bab lima memaparkan “Kontribusi Hasil Penerapan Materi Konsep 

Tarbiyah Islamiyah Dalam Dunia Pendidikan Islam, meliputi kontribusi 
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hasil penanaman Konsep Tarbiyah dalam dunia akademik Islam, penyajiaan 

data, analisa data dan pembahasan hasil penelitian. 

       Bab enam yaitu sebagai bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi 

kesimpulan, saran-saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, kata 

penutup dari penulis, daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM 



 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.   Konsep Tarbiyah Islamiyah P.P Hamalatul Qur’an 

    Konsep Tarbiyah Islamiyah Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

berpusat  pada pengembangan diri pada al-Qur’an dan as-Sunnah dengan 

berlandaskan pada pemahaman (manhaj) Salafush Ummah, dalam 

pengamalan  syariat Allah. 

2.  Penerapan Materi Konsep Tarbiyah Islamiyah P.P Hamalatul  

Qur’an 

Penerapan Materi Konsep Tarbiyah Islamiyah di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an terbagi menjadi tiga yaitu dengan (a) Pembinaan 

Aqidah as-shahihah (b) Pendidikan al-Qur’anul karim (c) Pendidikan 

praktek amal ibadah. 

3.   Hasil Penerapan Materi Konsep Tarbiyah Islamiyah P.P Hamalatul 

Qur’an terhadap dunia pendidikan Islam 

Adapun hasil Tarbiyah Islamiyah di P.P Hamalatul Qur’an 

meliputi: (a) Menghasilkan para tamatan mandiri dan mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. (b) 

Menghasilkan para aktivis dakwah profesional dan dapat melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
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B. Saran 

1. Tas}fiyyah Wa Tarbiyyah Sunnah, hendaknya menjadi landasan utama 

dalam dunia pendidikan Islam, karena kedua hal di atas akan mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya. 

2. Tarbiyyah Isla>miyyah harus dibangun di atas al-Qur’an dan as-Sunnah, 

Aqidah dan Manhaj yang benar, karena hanya dengan prinsip tersebut 

akan mampu membina ummat ini menuju perbaikan hidup. 

3. Dengan Tas}fiyyah Wa Tarbiyyah Sunnah, akan mampu menyatukan 

ummat dan membebaskan manusia dari kejahiliahan.  

4. Profesonalisme guru dalam Tarbiyah Islam  yang  paling  asasi, hanya 

akan kita temui pada hasil pembinaan Tashfiyah Wa Tarbiyah, karena 

dengan adanya Tas}fiyyah Wa Tarbiyyah Sunnah, Manhaj  Salafus} S}a>lih}, 

para pendidik  akan  mengerti, bagaimana seharusnya mendidik dan 

membina ummat  yang  sebenarnya. 

 

C. Kata penutup 

     Alh}}amdulilla>hi  rabbil ‘a>lami>n, penulis mengucapkan puji syukur yang 

tak terhingga atas nikmat dan karuniah-Nya, sehingga karya ilmiah skripsi ini, 

dapat penulis selesaikan sebagaimana mestinya. Mudah-mudah Allah 

Taba>raka wa ta‘a>la> memberikan taufiq dan hidayah-Nya dan menjadikan  

karya ini bermanfaat bagi kita semuanya. Penulis al-Faqir, mengakui masih 

hanya kekurangan dari skrpsi ini, maka berkenan pembaca budiman dapat 

memberikan kritik dan sarannya, untuk menyempurnakan dan menambah 
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faidah  yang lebih dalam,  dikarenakan penelitian ini hanya berpusat pada 

pemahaman (manhaj) di dalam membangun dan mengembalikan kejayaan 

ummat. Dan tentu masih banyak  lagi perkara-perkara lain, yang belum kita 

dapati dari  Tarbiyyah Isla>miyyah yang sebenarnya. Maka dari itu berkenan 

peneliti lain bisa meneliti kembali  terhadap  Konsep Tarbiyah ini. 
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